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ABSTRAK

Markus K. Bean, 2022. “Modal Sosial: Studi Tentang Budaya
Upacara Adat Tolak Bala Kolongbeo Pada Masa Pandemi di Desa Lamapaha
Kecamatan Kelubagolit Kabupaten Flores Timur”. Dr. Urbanus Ola, M.Si
sebagai pembimbing I dan Drs. Frans Bapa Tokan, MA sebagai pembimbing
1.

Penelitian ini merupakan suatu kajian terhadap kearifan lokal yang
dimiliki oleh Masyarakat Etnik Lamaholot di Desa Lamapaha, Kecamatan
Kelubagolit, Kabupaten Flores Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya dalam merevitalisasi upacara adat tolak bala kolongbeo dan
mendeskripsikan proses pelaksanaannya.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Modal Sosial. Metode
yang digunakan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dikumpulkan
baik dari data primer dan data sekunder yang telah diperoleh dari lapangan dalam
bentuk kalimat jelas sehingga mudah dipahami. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini terungkap bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak
internal adalah dengan memperkuat nilai kepercayaan, memperkuat jaringan
kerjasama, dan memperkuat nilai dan norma yang terkandung dalam upacara
kolongbeo sedangkan upaya yang dilakukan oleh pihak eksternal/pemerintah
adalah sebagai fasilitator. Upacara Adat Tolak bala Kolongbeo ini memiliki
beberapa tahapan proses dan pemeran dalam upacara ini di antaranya adalah
adalah tanda-tanda alam, tahap persiapan, proses pelaksanaan serta makna
simbolik yang dimana bertujuan untuk mengusir wabah atau bala bencana ini
kembali ke tempat asalnya. Suku yang mempunyai peran utama adalah suku
Lamawuran dan Suku Bahi (Paron Lewun). Dalam konteks ini upacara adat
kolongbeo mengandung kearifan lokal seperti media integrasi antar warga dengan
warga, warga dengan lingkungan alam, warga dengan roh leluhur dan maha
pencipta.

kata kunci: modal sosial, tradisi kolongbeo.



ABSTRACT

Markus K. Bean, 2022. "*Social Capital (Study of the Cultural Ceremony
of Rejecting Bala Kolongbeo During the Pandemic Period in Lamapaha
Village, Kelubagolit District, East Flores Regency)". Dr. Urbanus Ola, M.Si as
supervisor | and Drs. Frans Bapak Tokan, MA as supervisor I1.

This research is a study of local wisdom owned by the Lamaholot Ethnic
Community in Lamapaha Village, Kelubagolit District, East Flores Regency. The
purpose of this study was to determine the efforts to revitalize the traditional
ceremony of rejecting bala kolongbeo and to describe the process of its
implementation.

The theory used in this research is Social Capital. The method used is
descriptive qualitative. The data sources used were collected both from primary
data and secondary data that had been obtained from the field in clear sentences
so that they were easy to understand. Data collection techniques used are
observation, interviews, and documentation.

The results of this study indicate that the efforts made by internal parties
are to strengthen the value of trust, strengthen the network of cooperation, and
strengthen the values and norms contained in the kolongbeo ceremony while the
efforts made by external parties/government are as facilitators. The Kolongbeo
Rejection Traditional Ceremony has several stages of processes and actors in this
ceremony including natural signs, preparation stages, implementation processes
and symbolic meanings which aim to repel the plague or these calamities back to
their original place. The tribes that have the main role are the Lamawuran and
Bahi ( Paron Lewun ) tribes. In this context, the Kolongbeo traditional ceremony
contains local wisdom, such as media for integration between residents and
residents, residents with the natural environment, residents with ancestral spirits
and the creator.

keywords: social capital, tradition kolongbeo.
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